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RINGKASAN 

EKO NOPRIANSYAH, Pembuatan Serbuk Cangkang Keong Mas (Pomacea 

canaliculata L) serta Aplikasinya Sebagai Penjernih Air Sungai dan Pengikat 

Logam Berat Kadmium (Dibimbing oleh ACE BAEHAKI dan RODIANA 

NOPIANTI). 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan serbuk cangkang keong mas 

yang dapat digunakan sebagai penjernih dan pengikat logam pada air Sungai 

Musi. Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok dengan dua 

faktor perlakuan yaitu jenis penjernih (A) yang terdiri dari  serbuk cangkang 

keong mas dan kitosan cangkang udang. Faktor konsentrasi penjernih (B) yaitu 

0%, 0,5% dan 1%.  Data diperoleh dari beberapa tahapan yaitu pembuatan serbuk 

cangkang keong mas, pengaplikasian serbuk cangkang keong mas dan kitosan 

cangkang udang, analisis pengaruh kitosan dan serbuk cangkang keong mas 

terhadap nilai kekeruhan,TDS, pH dan konsentrasi Cd. Dari 80 gram cangkang 

keong mas diperoleh 20 gram serbuk cangkang keong mas. Cangkang keong mas 

yang dihasilkan merupakan kalsium karbonat (CaCO3). Pengaplikasian serbuk 

cangkang keong mas pada air Sungai Musi mampu menurukan kekeruhan sebesar 

75% pada konsentrasi 0,5% dan 78% pada konsentrasi 1%, meningkatkan nilai 

TDS masih dalam ambang batas pada kisaran 391,5-604 ppm, dan meningkatkan 

pH  pada kisaran pH 5-7 yang masih dalam batas toleransi sesuai peraturan 

pemerintah No.416 Tahun 1990.  Namun serbuk cangkang keong mas menaikkan 

konsentrasi Cd air sungai dari 0,00782 sampai 0,008 ppm, sedangkan kitosan 

cangkang udang menurunkan konsentrasi Cd dalam air sungai sebesar antara 

0,00048-0,000518 ppm. 

 

Kata kunci : kalsium kabonat, keong mas, serbuk cangkang keong mas 



 

 

 

SUMMARY 

EKO NOPRIANSYAH, Production of Golden Snail (Pomacea Canaliculata L) 

Shell Powder and Its Aplication as Purifier of Water River and Cadmium Binder 

(Supervised by ACE BAEHAKI dan RODIANA NOPIANTI). 

 This study aims to produce golden snail shell powder that can be used as a 

purifier and a metal binder on musi river water. The method used was a 

randomized block design with two factors, namely the type of purifier treatment 

(A) consist of golden snails shell powder and shrimp shell chitosan. Purifier 

concentration factor (B) is 0%, 0.5% and 1%. Data obtained through several 

stages in a row of manufactured of golden snail powder, application of golden 

snail shell powder and shrimp shell chitosan, and analyzed the effect of golden 

snail shell powder and shrimp shell chitosan on turbidity, TDS, pH and Cd 

concentration of water river. 80 grams of golden  snail shell obtained 20 grams of 

golden snail shell powder. The golden snail shell powder produced known as 

calcium carbonate (CaCO3). Aplication of golden snail shell powder in water river 

able to lowering the turbidity 75% at 0.5% concentration and 78% at 1% 

concentration, increase the value of TDS is still within the threshold in range of 

391.5 to 604 ppm, and increasing the pH in range of 5-7 which is still within the 

tolerance limits corresponding Government Regulation Number 416 of 1990. 

However, the golden snails shell powder raise the river water Cd concentration 

from 0.00782 to 0.00815 ppm, while the shrimp shell chitosan capable to 

lowering the concentration of Cd in river water of 0,00048-0.000518 ppm . 

 

Keywords : calcium carbonate, golden snail, golden snail powder 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Air merupakan kebutuhan yang sangat mendasar bagi makhluk hidup 

terutama manusia. Air berperan penting dalam berbagai kegiatan manusia 

misalnya air untuk konsumsi, memasak, mencuci, sanitasi, transportasi dan 

sebagainya. Peran yang sama juga dibutuhkan dalam kegiatan industri. Banyak 

pabrik-pabrik yang sengaja memilih lokasi dekat dengan sumber air seperti sungai 

atau laut untuk mempermudah akses mendapatkan dan menggunakan air. 

Di kota Palembang terdapat Sungai Musi yang merupakan sungai terbesar di 

Sumatera Selatan sehingga Sungai Musi memiliki peran penting sebagai sumber 

air untuk kehidupan dan aktivitas masyarakat terutama masyarakat kota 

Palembang. Secara fisik air di Sungai Musi terlihat keruh hal ini dapat disebabkan 

karena air Sungai Musi mengandung lumpur yang jika diendapkan airnya akan 

menjadi jernih. Untuk menjernihkan air yang keruh ini masyarakat biasanya 

menggunakan kaporit. Namun penggunaan kaporit untuk dikonsumsi dapat 

menyebabkan gangguan kesehatan. Efek penggunaan kaporit akan menghasilkan 

senyawa Trihalomethane atau disingkat THMs yang dapat menyebabkan kanker 

(Mulyono, 2003). 

Permasalahan lain dari air Sungai Musi adalah adanya kandungan logam 

berat kadmium (Cd). Emilia (2013) melaporkan bahwa kandungan Cd di air 

Sungai Musi daerah Pulokerto, Pelabuhan Bombaru dan Mariana masing-masing 

sebesar 0,011 mg/L, 0,014 mg/L dan 0,011 mg/L. Apabila logam kadmium 

terpapar dan terakumulasi dalam jangka waktu yang lama dalam tubuh manusia, 

hal ini berdampak negatif terhadap kesehatan tubuh (Wlostowski et al., 2009).   

Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

416/MENKES/SK/IX/1990 Tentang Syarat-syarat dan Pengawasan Kualitas Air 

Bersih, air bersih harus memiliki pH 6,5-9,0, total padatan terlarut maksimal 1500 

mg/l dan kadungan logam berat kadmium (Cd) yang diperbolehkan maksimal 

0,005 mg/L dan kekeruhan maksimal 25 NTU. 
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Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah menggunakan penjernih air dari bahan alami yang tidak berbahaya 

bagi kesehatan dan dapat mengikat logam berat di air. Kalsium karbonat pada 

kerang mampu membersihkan air, bahkan dapat mengurangi kadar besi, mangan 

dan logam lainnya (Simaremare, 2015).  

Hewan lain yang memiliki kandungan kalsium karbonat pada cangkangnya 

adalah keong mas. Komposisi pada cangkang keong mas hampir sama dengan 

jenis hewan moluska lainnya. Cangkang keong mas hampir seluruhnya terdiri dari 

kalsium karbonat. Kalsium fosfat, silikat, magnesium karbonat, besidan zat 

organik lainnya membentuk sisa komposisi protein struktural, dan senyawa fosfor 

(Gosu, 2011). Keong mas merupakan hewan moluska yang banyak dijumpai di 

persawahan, dan populasinya meningkat dalam waktu relatif cepat. Keong mas 

telah berubah status dari hewan peliharaan menjadi hama padi (Direktorat 

Perlindungan Tanaman Pangan, 2008). Penelitian Islami et al. (2014) melaporkan 

penggunaan serbuk cangkang keong mas konsentrasi 10% dengan waktu kontak 

selama 20 jam mampu menyerap logam tembaga (Cu) dengan efisiensi 

penyerapan 99,98%. 

Penulis tertarik untuk memanfaatkan hama keong mas sebagai penjernih air 

dan pengikat logam berat, sehingga dilakukan penelitian pembuatan serbuk 

cangkang keong mas dan aplikasinya pada air sungai. Dalam penelitian ini akan 

diamati apa pengaruh penambahan serbuk cangkang keong mas terhadap pH, 

kekeruhan, total zat padat terlarut dan kandungan logam berat Cd pada air Sungai 

Musi.  

 

1.2. Kerangka Pemikiran 

Keong mas merupakan salah satu hama yang cukup meresahkan bagi petani 

karena habitat mereka yang hidup di persawahan, tanah yang lembab dan 

memakan tanaman seperti padi atau sayuran sehingga sering kali menyebabkan 

kerugian bagi petani apabila populasi mereka dalam jumlah besar. Sejauh ini 

pemanfaatan keong mas masih terbatas sebagai pakan ikan atau ternak. Komposisi 

terbesar pada cangkang keong mas adalah kalsium karbonat. 
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Penelitan mengenai manfaat kalsium karbonat sebagai penjernih ataupun 

pengikat logam telah dilakukan, diantaranya penelitian oleh Simaremare (2015) 

dan penelitian Islami (2014). Simaremare (2015) melaporkan bahwa larutan 

kalsium karbonat cangkang kerang 1% mampu menurunkan kekeruhan air sebesar 

95,28%. Penelitian Islami (2014) yang memanfaatkan abu cangkang keong mas 

sebagai adsorben logam tembaga (Cu) dengan konsentrasi 0,5% didapatkan hasil 

efisiensi penyerapan larutan logam tembaga oleh abu cangkang keong mas 

berkisar antara 99,58% sampai 99,86%. Sifat kalsium karbonat yang tidak larut air 

tetapi larut dalam asam, sehingga dalam pengaplikasiannya serbuk kalsium 

karbonat dilarutkan dengan larutan asam terlebih dahulu. 

Penelitian Surest et al. (2012) melaporkan penambahan serbuk kulit kerang 

sebanyak 100 mg ke dalam 100 ml air rawa mampu menaikkan pH dari 4,54 

menjadi 7,09, menurunkan kekeruhan dari 9,8 NTU menjadi 1 NTU, menurunkan 

total zat padat tersuspensi dari 7,4 ppm menjadi 2,5 ppm, dimana kandungan pada 

kulit kerang adalah 66,70% kalsium karbonat, 7,88% SiO dan 1,25% Al2O3, 

22,28% MgO (Siregar, 2009). Kandungan kalsium karbonat yang tinggi membuat 

cangkang kerang dapat digunakan sebagai penjernih air. Kalsium karbonat dari 

serbuk cangkang telur yang telah dipanaskan pada suhu 500ºC selama 2 jam dapat 

digunakan untuk mengadsorpsi ion logam Hg dalam larutan dengan pH optimum 

8 dan persentase penyerapan 97,31%, waktu pengadukan optimum 120 menit dan 

persentase penyerapan 97,02%, berat optimum adsorben 0,5 gram dengan 

persentase penyerapan 97,42%, dalam 100 ml larutan Hg
2+

 5 mg/l.  

Mengingat besarnya manfaat dari kalsium karbonat, maka dalam penelitian 

ini akan mempelajari tentang pengaruh penambahan serbuk cangkang keong mas 

terhadap pH, kekeruhan, total zat padat terlarut dan kandungan logam berat Cd 

pada air sungai. Dalam penelitian ini sampel air sungai yang digunakan adalah air 

Sungai Musi yang berada di wilayah pelabuhan bombaru.  

 

1.3. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menghasilkan serbuk cangkang keong mas  
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2. Mengetahui pengaruh penambahan serbuk cangkang keong mas terhadap pH, 

kekeruhan, zat padat terlarut (TDS) dan kandungan logam Cd pada air sungai 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi alternatif baru bagi 

masyarakat untuk meningkatkan kualitas air sungai yang mereka gunakan untuk 

kebutuhan sehari-hari agar lebih aman bagi kesehatan. Selain itu dari penelitian 

ini juga diharapkan masyarakat mampu mengoptimalkan limbah yang ada 

dilingkungan untuk dimanfaatkan. 
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